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Abstract. This research aims to design and produce Student Worksheets (LKPD) that use a problem-solving
approach to Statistics materials and meet the criteria of validity and practicality. The method used in this study is
development with the ADDIE model, which includes five stages: analysis, design, development, implementation,
and evaluation. The subjects of the study were 20 grade VIII students of Bina Tama Junior High School
Palembang. The data collection technique uses questionnaires and test instruments, and is analyzed qualitatively
and quantitatively. The results of validation from experts and practical tests show that this LKPD meets the criteria
as a valid and practical teaching tool to be used in the learning process
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
menggunakan pendekatan pemecahan masalah pada materi Statistika dan memenuhi kriteria validitas dan
kepraktisan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan model ADDIE, yang
meliputi lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah 20
siswa kelas VIII SMP Bina Tama Palembang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan instrumen tes,
serta dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil validasi dari para ahli dan uji kepraktisan menunjukkan
bahwa LKPD ini memenubhi kriteria sebagai perangkat ajar yang valid dan praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran

Kata kunci: LKPD, Statistika, Problem Solving

1. LATAR BELAKANG

Siswa mempelajari matematika bukan karena minat atau kebutuhan pribadi, melainkan
karena kewajiban kurikulum. Hal ini terjadi karena matematika sering diasosiasikan dengan
angka, rumus, dan perhitungan yang dianggap rumit dan sulit untuk dipahami. Padahal,
matematika bukan hanya penting dalam konteks pembelajaran di kelas, tetapi juga memiliki
nilai guna tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran
matematika adalah keterampilan problem solving. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menekankan bahwa keterampilan ini harus menjadi inti dari proses
pembelajaran. Melalui latihan menghadapi berbagai jenis soal, siswa akan terbiasa
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Fadilah (dalam Rasmin, Sudia, & Kadir,
2017) menyatakan bahwa kemampuan ini sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan
kehidupan yang semakin kompleks, baik dalam konteks akademik maupun non-akademik.

Namun, siswa sering kesulitan memahami persoalan yang diberikan, tidak mampu
menyusun langkah-langkah penyelesaian yang tepat, dan bahkan melewatkan proses evaluasi

terhadap jawabannya sendiri. Elita dkk. (2019) menemukan bahwa siswa belum terbiasa
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menyusun solusi yang sistematis dan menyimpulkan hasil secara tepat. Surya (dalam Nasution
& Manullang, 2018) juga mengungkapkan bahwa kendala umum yang dihadapi siswa antara
lain adalah pemahaman soal, interpretasi grafik atau data, serta penerapan konsep matematika
yang bersifat abstrak.

Salah satu topik matematika yang menantang bagi siswa adalah statistika karena
berdasarkan data dan melakukan proses analisis informasi. Spiegel (1981) menjelaskan bahwa
statistika mencakup teknik pengumpulan, penyusunan, analisis, dan penarikan kesimpulan dari
data. Oleh karena itu, pembelajaran statistika memerlukan metode pengajaran yang tepat agar
siswa dapat menguasainya secara efektif.

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang digunakan menjadi sangat
menentukan. Salah satu strategi yang terbukti efektif adalah pembelajaran berbasis Problem
Solving, karena mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan permasalahan secara
individu maupun dalam kelompok. Metode ini mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab,
meningkatkan kreativitas, mendorong berpikir kritis, serta mengembangkan kerja sama antar
siswa (Hamdani, 2017). LKPD yang dirancang untuk menghadirkan kegiatan belajar bermakna
yang menantang siswa dalam mengatasi masalah (Majid, 2009).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
LKPD berbasis Problem Solving yang diterapkan pada materi Statistika. Tujuannya adalah
untuk menghasilkan perangkat ajar yang tidak hanya memenuhi aspek validitas, tetapi juga

memiliki tingkat kepraktisan tinggi dalam penerapannya di kelas VIII SMP.

2. KAJIAN TEORITIS
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut pandangan Prastowo (2014), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
dikategorikan sebagai bahan ajar cetak yang dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam
mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. LKPD ini
umumnya mencakup isi materi, rangkuman konsep penting, serta instruksi atau panduan
pengerjaan tugas. Sementara itu, Kosasih (2021) menyatakan bahwa LKPD merupakan bentuk
bahan ajar yang praktis dan sederhana, karena lebih menitikberatkan pada kegiatan belajar aktif
melalui aktivitas-aktivitas yang relevan, bukan pada penjabaran materi yang bersifat teoritis.
Aktivitas tersebut disusun berdasarkan indikator dan kompetensi yang tercantum dalam
kurikulum. Dengan demikian, LKPD dapat dipahami sebagai media pembelajaran tertulis yang
menyajikan berbagai aktivitas atau latihan siswa, dilengkapi dengan petunjuk, materi
pelengkap, dan komponen evaluatif. Tujuannya adalah membantu peserta didik belajar secara

mandiri dan sistematis, sehingga mereka dapat mencapai capaian pembelajaran secara efektif.
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Pembelajaran Berbasis Problem Solving

Zuhairini (1997) menjelaskan bahwa pendekatan pemecahan masalah dalam
pembelajaran bertujuan untuk membekali siswa dalam menghadapi berbagai jenis tantangan,
baik yang sederhana maupun yang kompleks. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk
berpikir aktif, menganalisis situasi, serta menyusun solusi berdasarkan inisiatif dan
pemahaman terhadap konteks permasalahan yang diberikan.

Selanjutnya, Sanjaya (2008) menekankan bahwa strategi pembelajaran berbasis
pemecahan masalah lebih dari sekadar menghafal materi. Pendekatan ini dirancang agar siswa
mampu memahami konsep secara menyeluruh dan menerapkannya dalam situasi baru. Melalui
metode ini, siswa juga diajak untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan rasional,
membedakan antara fakta dan opini, serta melakukan penilaian dengan pendekatan objektif.
Guru berperan penting dalam memberikan stimulus intelektual yang menantang sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa, serta membantu mereka mengaitkan pembelajaran
dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Dalam kerangka berpikir pemecahan masalah, Polya (1985) menguraikan empat tahap
utama yang perlu dilalui siswa, yakni: memahami permasalahan (understanding the problem),
merancang strategi penyelesaian (devising a plan), menjalankan strategi tersebut (carrying out
the plan), serta melakukan evaluasi atau peninjauan ulang terhadap hasil yang diperoleh

(looking back).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk pembelajaran serta
mengevaluasi sejauh mana efektivitasnya dalam praktik. Produk yang dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan pemecahan masalah (Problem
Solving) yang difokuskan pada materi Statistika untuk siswa kelas VIII SMP.

Dalam proses pengembangan, penelitian ini mengadopsi model ADDIE sebagaimana
dijelaskan oleh Rusdi (2018), yang mencakup lima tahap utama secara sistematis, yaitu: tahap
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Keunggulan dari model ini
terletak pada struktur kerjanya yang berurutan dan saling terkait, di mana hasil dari setiap
tahapan digunakan untuk menyempurnakan tahapan berikutnya agar diperoleh produk akhir
yang efektif dan tepat guna (Oktavia & Harjono, 2020). Setelah proses penyusunan LKPD
selesai, validasi dilakukan oleh para ahli di bidang desain media dan materi pembelajaran.

Selanjutnya, produk yang telah divalidasi diuji coba kepada 20 siswa kelas VIII di SMP Bina
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Tama Palembang untuk memperoleh respons dan masukan mengenai kepraktisan dan

efektivitas penggunaannya dalam proses pembelajaran.

4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pada kelas VIII SMP Bina Tama Palembang dengan tujuan utama

mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

pendekatan pemecahan masalah pada topik Statistika.

1. Tahap Analysis (Analisis)

a.

Analisis kurikulum

Di SMP Bina Tama Palembang, implementasi kurikulum dilakukan secara bertahap sesuai
jenjang kelas dengan materi Statistika.

Memvalidasi kesenjangan kinerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa tidak menyusun LKPD sendiri maupun
menyediakan LKPD tambahan sebagai pelengkap pembelajaran di kelas.

Analisis karakteristik siswa

Untuk mengidentifikasi kemampuan, pengalaman, dan motivasi siswa agar dapat dijadikan
acuan dalam mengembangkan bahan ajar.

Menetapkan tujuan instruksional

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru maka peneliti akan melakukanpengembangan
LKPD berbasis Problem Solving.

Analisis sumber daya yang tersedia

Sumber daya yang tersedia adalah buku matematika kelas VIII yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 sebagai acuan materi.

Menyusun rencana kerja.

Seperti jadwal pembuatan LKPD, serta validasi dengan ahli materi dan ahli desain.

2. Tahap Design (Merancang)

Dalam tahapan ini produk LKPD berbasis Problem Solving mulai dirancang. Namun

rancangan ini bersifat sementara, dikarenakan ke depannya akan mengalami perubahan sesuai

dengan arahan ataupun saran dari tim ahli. Adapun tahapan perancangannya berdasarkan

struktur LKPD yaitu:
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a. Cover

LEMBAR RERJA
PESERTA DIDIR

L
¢ L
1l
Statistika

SMP Relas VIII
Matematika

o

Gambar 1 Cover LKPD
b. Tujuan pembelajaran dan petunjuk kerja
L

& VQ Setelah mengerjakan LKPD inf peserta didf
akan dapat :
B ta-rata (pnean) suatu
2 Menentukan median suatu kumpulan data
L Menentukan modus suatu kumputan data

Petunjuk Kerja

« Siapkan alat dan bahan berupa alat tulis dan
penggaris

2. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan
seksama

3. Diskusikan dengan teman sekelompok mengenai
permasalahan-permasalahan dan aktivitas yang
disajikan dalam LKPD ini. Jika mengalami kesulitan,
maka tanyakan kepada guru

4. Kemudian tuliskan hasil diskusi pada tempat yang
disediakan

5. Kemudian kerjakan soal latthan yang telah
disediakan

= S
Gambar 2 Tujuan Pembelajaran dan Petunjuk Kerja
c. Informasi pendukung dan materi

- @ Rata—Rata (Mean),
@ Median, dan Modus

Gambar 3 Informasi Pendukung dan Permasalahan
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d. Permasalahan dan penyelesaian

rC) Menentukan Mean,
@ Median dan Modus

p e
-

e

-

Gambar 4 Permasalahan dan Penyelesaian

e. Langkah kerja

Untuk kan prediksi kamu, beriiut inil
1. Kumpulkan data tinggi badan dari 6 arang sekelasmu. Setelsh mendapstkan data
tinggi badan temanimu, angha berapakah dari tinggi badan temanmu yang berada pada
uruten tengah?

2. Uruthan data tingsi badan keenam dari yang terkeeil hingga yang terbesar?

3. Berapa banyak dats yang terurut?
Dan tuliskan bilsngan ganjil atau gensp nya dari dats tersebut?

Jelaskan hasil pekerjaan kamu dengan menjawab pertanyaan berikut inil
1. Dari masalsh di atas, banyak data apaksh ganjil atau genap?

2. Rumus Median Adalsh...

3. Dari masalah yanag telah dijelaskan distas, apakah kesimpulan yang dapat kamu
i ian?

buat mergenai

Gambar 5 Anaisis dan Evaluasi

f. Penilaian

Gambar 6 Penilaian

3. Tahap Development (Mengembangkan)
Pada tahapan ini dilakukan validasi uji kulitas LKPD yang terdiri atas beberapa
tahapan. Kemudian perlu dilakukan beberapa penilaian oleh tim ahli dan uji coba. Adapun

langkah-langkah dalam tahap pengembangan yaitu :
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a. Validasi uji kualitas LKPD
Terdiri dari validasi materi dan validasi desain. Penilaian desain memperhatikan aspek
tujuan, strategi, evaluasi, tampilan, teks, gambar, warna, tata letak dan teknis. yaitu:

1) Tulisan cover LKPD ukurannya dirubah dan ditambahkan.

LEMBAR RERJA LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
PESERTA DIDIR (berbasis Problem Solving)
® 2 ®
«
a I 'h l‘ .I 'h
\‘I >,
Statistika STATISTIKA
SMP Relas VIIT SMP KELAS VIl
Matematika MATEMATIKA
. I =
. =

Gambar 7 Sebelum dan Setelah Revisi

Sebelum revisi, judul LKPD terlihat besar. Setelah revisi, ukuran teks pada judul

diperkecil dan ditambahkan berbasis Problem Solving.

2) Karakteristik Problem Solving disesuaikan dengan tahapannya

LATIHAN YUK

B. Median

Untuk Kama,
b

2. Rumus Median Adaish.

" buat mengenai median?

Gambar 8 Sebelum dan Setelah Revisi

Sebelum revisi, belum menyesuaikan tahapan Problem Solving. Setelah revisi, terjadi
pergantian semua materi dan permasalahan, serta perubahan penempatan teks agar lebih
menarik dan mudah dimengerti dengan permasalahan yang ada. Hasil penilaian dari ahli desain
menunjukkan tingkat validitas sebesar 80%, yang dikategorikan dalam kriteria valid.
Sementara itu, validasi yang dilakukan oleh ahli materi juga memperoleh skor sebesar 80%

dan termasuk dalam kategori yang sama.
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b. Uji Praktikalitas LKPD
1) Uji one-to-one
Bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dan penilaian awal sebelum diuji cobakan
pada kelompok kecil (small group). Adapun perbaikan yang dilakukan peneliti adalah:
a) Ditambahkan desain yang menarik pada tampilan LKPD
( (! commm

(Q Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didi Setelah mengerjakan LKPD in peserta
okan depat didik dapat

1. Menentukan rata rata (mesn) suatu humulan data
2.Menentukan medtan saty humpuian data

3. Menentuban mocus sust kumpuian data

Petunjuk Kerja

1.Slapkan alat dan bahan berupa alat tulis dan
penggaris

2 Baca dan pahami LKPD dengan seksama

1 Diskusikan dengan teman sekelompok mengena
permasalahan-permasalahan dan aktivitas yang
disajikan dalam LKPD ini, Jika mengalami kesulitan,
maka tanyakan kepada guru

4 Tuliskan hasil diskus! pada tempat yang
disediakan

§ Kemudian kerjakan soal latihan yang telah
disediakan

= & l = &
Gambar 9 Sebelum dan Setelah Revisi

b) Soal menggunakan soal yang sederhana

@ Rata-Rata (Mean), (U Menentukan Mean,
KQ Median, dan Modus (Q Median dan Modus

o = 2 -
s _ Al
> e "
> | g
o _

Gambar 1(/)' éeb/elum dan Setelah Revi-s‘i?

Setelah pelaksanaan uji coba secara individual, guru mengisi angket penilaian terhadap
LKPD yang telah digunakan. Berdasarkan hasil angket tersebut, tingkat kepraktisan LKPD
dinilai berada pada kategori sangat praktis menurut pendapat guru.
2) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 6 orang peserta didik kelas VIII dengan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi sebelum memberikan angket kepada siswa. Ada 6 siswa
yang mengisi angket setelah pembelajaran selesai. Sehingga mendapatkan hasil 78,67% dan

dapat dinyatakan valid.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah LKPD divalidasi dan direvisi sesuai saran dari tim ahli dan praktisi, selanjutnya
produk diuji cobakan (field test) di kelas VIII SMP Bina Tama Palembang yang berjumlah 20
orang, untuk melihat keefektifan LKPD berbasis Problem Solving. Pada pertemuan pertama,
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sebelum mengawali pembelajaran peserta didik menjawab soal pre-test dengan alokasi waktu
30 menit. Selanjutnya pada setiap pertemuan peserta didik duduk berkelompok, dimana 1
kelompok beranggota 5 orang. Peneliti membagikan LKPD dan mengarahkan peserta didik
membaca petunjuk kerja yang memuat alur kegiatan pada LKPD. Selanjutnya peserta didik

mengerjakan LKPD dengan memahami informasi pendukung serta langkah kerjanya.

Gambar 11 Peserta Didik Berdiskusi dalam Mengerjakan LKPD
Pada setiap orientasi masalah, peserta didik dibimbing dalam melakukan penyelidikan
individu dan kelompok, dengan membaca informasi pada LKPD yang telah disediakan. Hasil

jawaban salah satu kelompok pada LKPD dapat terlihat pada gambar berikut:

Gambar 12 Jawaban Salah Satu Kelompok
Pada tahap ini terjadi kemampuan merumuskan situasi secara matematis. Peserta didik
memaparkan hasil penyelesaian masalah. Dalam tahapan ini terjadi kemampuan menggunakan

konsep matematika, fakta dan prosedur seperti pada gambar berikut:

Gambar 13 Hasil Jawaban Kelompok
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Setelah peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan, mereka diarahkan untuk
meninjau kembali hasil penyelesaiannya serta menarik kesimpulan dari permasalahan yang
telah dihadapi. Kegiatan ini dilakukan pada tahap analisis dan evaluasi, di mana siswa
menunjukkan kemampuan dalam menafsirkan, menerapkan, serta menilai kembali hasil

pemecahan masalah matematis yang telah mereka lakukan.

Gambar 14 Hasil Jawaban Kelompok
Kegiatan penutup dilakukan dengan mempresentasikan hasil jawaban LKPD dan
menyampaikan kesimpulan hasil dari kegiatan yang disampaikan oleh salah satu kelompok,
dan kelompok lainnya menanggapi hasil pengerjaan temannya jika terjadi perbedaan hasil
jawaban. Selanjutnya memberi kesempatan kepada peserta jika masih ada pertanyaan

berikutnya serta diakhiri dengan salam penutup.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Sebagai tahap akhir, peneliti membagikan angket kepada peserta didik guna
memperoleh tanggapan mereka terhadap penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran.
Aspek yang dinilai adalah kemudahan pengguna, efisiensi waktu, daya tarik, dan manfaat.
Peserta didik dapat dengan bebas menyampaikan pendapatnya terhadap produk pembelajaran
pada kolom komentar dan saran di angket tersebut. Adapun hasil angket yang diperoleh yaitu
sebesar 72,8% dengan kategori efektif. Hal ini sesuai dengan Salsabilla & Hidayati (2021)
Peserta didik menulis jawaban tanpa langkah penyelesaian, tanpa kesimpulan, dan tanpa

meninjau kembali hasilnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan pembelajaran
Problem Solving, yang dalam proses penyusunannya mencakup beberapa tahap penting, yaitu:
mengenalkan siswa pada permasalahan yang relevan, mengarahkan untuk belajar secara aktif,
membimbing dalam melakukan eksplorasi baik secara individu maupun kelompok,

memfasilitasi penyusunan dan penyampaian hasil kerja, serta melakukan analisis dan evaluasi
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terhadap solusi yang diperoleh. Penilaian kualitas LKPD pada materi Statistika kelas VIII SMP
didasarkan pada tiga aspek utama: validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Aspek validitas
diperoleh melalui proses evaluasi oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli instrumen, dengan
tingkat validasi dari sisi desain mencapai 80% dan masuk dalam kategori valid. Sementara itu,
kepraktisan dinilai berdasarkan tanggapan guru serta hasil angket yang diisi oleh siswa saat

pelaksanaan uji coba dalam skala kecil.
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